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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada representasi anak-anak dalam film anak-
anak di Indonesia pasca Orde Baru. Penelitian ini menarik karena anak-anak
adalah karakter yang populer dalam industri perfilman di Indonesia. Namun
demikian tidak banyak naskah akademik yang secara langsung membahas
penggambaran anak-anak dalam perfilman indonesia khususnya film anak-anak
pasca Orde Baru. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan representasi
anak-anak yang ditunjukkan dalam film Denias Senandung di Atas Awan dan
Laskar Pelangi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan analisis semiotik yang mengacu pada model Pierce dan kerangka
analisis film dari Fiske. Unit analisis dalam penelitian ini terdiri dari tiga level
analisis, yakni level realitas, representasi dan ideologi.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pasca Orde Baru film
anak-anak tidak lagi dikonstruksi untuk membangun sebuah identitas idealis yang
homogen mengenai anak-anak Indonesia, melainkan lebih digunakan untuk
menyampaikan keanekaragaman dan perbedaan masyarakat Indonesia. Lewat
anak-anak ini juga berusaha digambarkan diskriminasi-diskriminasi yang dialami
oleh anak-anak terkait dengan perbedaan suku ataupun golongan yang ada di
Indonesia.
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